ABSTRAK

Skripsi ini berjudul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Layanan E-channels
Pada Produk Tabungan Emas (Studi Kasus Pegadaian Syariah Cabang Bangkalan).
Skripsi ini yang melatarbelakangi, yaitu cara menabung emas dengan menggunakan
layanan E-channels yang ketentuannya diwajibkan mempunyai buku rekening Bank
Konvensional BRI atau BNI. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana peraktek layanan E-channels pada produk tabungan emas yang
dilaksanakan di Pegadaian Syariah cabang Bangkalan. Dan bagaimana tinjauan
Hukum Islam terhadap layanan E-channels pada produk tabungan emas yang
diterapkan di Pegadaian Syariah Cabang Bangkalan.

Metode penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field reserch), yang mana bersifat deskriptif analisis dengan
menggambarkan kejadian yang terjadi dilapangan kemudian menganalisanya
berdasarkan yuridis. Pendekatan yang digunakan adalah yuridis normatif, karena
penulis menganalisa berdasarkan hukum Islam kemudian disesuaikan dengan yang
terjadi dilapangan khususna pada layanan E-channels. Dalam teknik pengumpulan
data menggunakan Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi serta teknik analisis
datanya menggunakan deskriptif kualitatif dengan pola berfikir secara induktif.

Hasil penelitian tinjauan hukum Islam terhadap layanan E-channels ini pada
produk tabungan emas yang di peraktekkan di Pegadaian Syariah cabang Bangkalan
dalam ketentuannya tidak sesuai dengan hukum Islam yang mana termasuk pada
Sadd Adh-dhari’ah karena mewajibkn melakukan sesuatu yang mendekatkan
keharaman, karena ada bunga yang yang terus mengalir dalam hal ini tidak
diperbolehkan dalam hukum Islam atas dasar dalam Al-Qur’an Surah Al-Bagarah
Ayat 178-179, As-Sunnah, Kaidah Figih serta Fatwa MUI Nomor 1 Tahun 2000.
Sedangkan jenis layanan E-channels pada produk tabungan emas yang mengambil
biaya administrasi dalam hukum Islam termasuk akad /jarah dimana mengambil upah
dalam Islam dianjurkan sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-qur’an, Hadits, untuk
kebolehan akad Zjarah.
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ABSTRACT

This thesis entitled: Review of Islamic Laws Against E-channels Service On
Gold Savings Products (Case Study Pawnshops Sharia Bangkalan). This thesis is the
background, which is how to save gold by using E-channels service whose provisions
are required to have a book of Bank Conventional Bank BRI or BNI. The purpose of
this study is to find out how the practice of E-channels service on the gold saving
product that is implemented in Pawnshops ShariaBangkalan branch. And how the
Islamic Law review of E-channels service on the gold saving product applied in
Pajama Sharia Branch.

The method of this study the authors use qualitative methods with field
research types, which is descriptive analysis by describing events that occur in the
field and then analyze it based on juridical. The approach used is normative
juridical, because the author analyzes based on Islamic law then adapted to what
happens in special field on E-channels service. In data collection techniques using
observation, interview, and documentation and data analysis techniques using
qualitative descriptive with inductive thinking patterns.

The result of Islamic law review study on E-channels service on the gold
saving product which is practiced in Pawnshops of Sharia branch of Bangkalan in its
provision is not in accordance with Islamic law which is included in Sadd Adh-dhari
‘ah because it obliges to do something that is closer to prohibition, because there are
flowers that continue to flow in this case is not allowed in Islamic law on the basis of
Al-Qur'an Surah Al-Bagarah Verses 178-179, As-Sunnah, Figh Rule and Fatwa MUI
No. 1 Year 2000. While the type of E- channels on gold savings products that take
administrative costs in Islamic law including the Zjarah contract wherein taking
wages in Islam is recommended as described in Al-qur‘an, Hadits, for permissibility
of contract Jjarah.
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